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Abstract 

 
The pandemic era brought extreme changes in every sector, including in the learning process which has changed from 

offline to online system. Even though the pandemic era is over, the habits of online learning are still happening in the 

academic sector.  In this pasca pandemic era, online learning is not only still being done in higher education, but also in 

primary or secondary school. Sekolah Binekas is a primary school located in southern Bandung that has begun to 

implement hybrid learning. This school has already implemented the Learning Management System (LMS) platform, but 

its use is not optimal since several teachers are unfamiliar with their new system. Through these community service, the 

teacher may maximize the LMS’s features that are able to make it easy to dot the academic and administration activity 

from Sekolah Binekas. Feedback result shows that 80% of respondents Agree and Strongly Agree with this community 

service activity. But, one question regards the sufficiency of time got a quite bad result (57.10% Disagree and Strongly 

Disagree) caused by insufficiency in training time compared with abundance of features in Moodle. 
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Abstrak 

 

Masa pandemi membawa perubahan yang besar di berbagai bidang di kehidupan, termasuk juga dalam kegiatan 

pembelajaran menjadi bersifat daring. Walaupun masa pandemi telah berakhir, namun kebiasaan melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan metode daring masih tetap banyak dijumpai. Di masa paska pandemi ini, metode bauran menjadi 

metode yang banyak dipilih dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, tidak hanya di institusi pendidikan lanjut, 

namun juga di pendidikan dasar dan menengah. Sekolah Binekas sebagai salah satu sekolah yang menyelenggarakan 

pendidikan dasar dan berlokasi di kawasan Bandung Selatan merupakan salah satu sekolah yang telah mulai melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan metode bauran. Sekolah Binekas telah mengimplementasikan platform Learning 

Management System (LMS) dalam kegiatan pembelajaran. Namun, pengimplementasian LMS di Sekolah Binekas yang 

masih terhitung baru mengakibatkan tidak semua fitur yang ada di platform LMS Sekolah Binekas sudah dimanfaatkan 

dengan maksimal. Melalui kegiatan ini diharapkan para pengajar di Sekolah Binekas bisa semakin lihai dalam 

menggunakan platform LMS yang sudah diimplementasikan. Selain itu, dengan memaksimalkan berbagai fitur-fitur yang 

ada juga diharapkan dapat mempermudah pengajar dalam melakukan kegiatan akademik dan administratif yang merupakan 

rangkaian dari kegiatan pembelajaran di Sekolah Binekas. Hasil umpan balik yang diberikan pada masyarakat sasar paska 

kegiatan menunjukkan bahwa 80% responden setuju dan sangat setuju dengan kegiatan yang telah dilakukan. Namun salah 

satu pertanyaan terkait kecukupan dan kesesuaian waktu kegiatan mendapatkan hasil yang kurang baik (57.10% 

menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju) yang diakibatkan karena kurangnya waktu pelatihan yang diberikan 

dibandingkan dengan fitur LMS Moodle yang sangat banyak. 

 

Kata Kunci: Learning Management System, Moodle, Pendidikan Berkualitas, Pengabdian Masyarakat, Sekolah Binekas  
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1. PENDAHULUAN 

Pengajaran merupakan salah satu bidang yang terdampak sangat nyata akibat pandemi COVID-19. 

Metode penyampaian pengajaran yang dicakup oleh tiga sumbu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) [1] harus 

dirombak ulang akibat pandemi. KBM tradisional yang menggunakan metode tatap muka harus diubah dalam 

rangka meminimalisasi penyebaran virus COVID-19 dengan mengurangi kegiatan yang bersifat menyebabkan 

kerumunan [2]. Metode alternatif yang umum digunakan adalah dengan menyelenggarakan pendidikan jarak 

jauh (distance learning) melalui pendidikan daring (online learning) yang terbukti memiliki hasil pendidikan 

yang dapat dibandingkan dengan metode pendidikan tatap muka langsung [3]. Namun proses perubahan 

metode pembelajaran juga dapat menyebabkan munculnya fenomena kehilangan pembelajaran (learning loss), 

khususnya pada kemampuan kognitif [4], atau bahkan yang lebih parah adalah pembelajar tidak mendapatkan 

hasil sama sekali selama belajar-dari-rumah (school-from-home, SFH) [5]. 

Fenomena learning loss yang terjadi selama pandemi diakibatkan oleh berbagai faktor, antara lain dari 

kemampuan ekonomi pembelajar dalam memiliki perangkat minimal yang dapat digunakan untuk belajar 

secara daring, seperti gawai cerdas. Masalah ekonomi yang berasal dari masalah kesenjangan sosial di masa 

pandemi ini [6] pada akhirnya mengakibatkan pendidikan berkualitas tidak dapat diterima secara merata di 

seluruh segmen masyarakat [7]. Faktor lainnya yang menyebabkan fenomena learning loss adalah masalah 

psikologis yang dialami para pembelajar selama karantina. Tidak dapat dipungkiri, karantina yang dilakukan 

selama pandemi memberikan dampak yang besar bagi psikologis manusia, termasuk para remaja. Beberapa 

masalah psikologi yang dialami antara lain perubahan emosi ringan, sampai kesulitan dalam berkonsentrasi 

[8].  

Faktor lainnya yang menyebabkan learning loss adalah kemampuan pengajar dan pembelajar yang 

kurang di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) akibat kurangnya pelatihan di bidang tersebut 

[9]. Mengingat kompetensi digital merupakan salah satu skill yang dibutuhkan saat ini, maka peningkatan 

pelatihan di bidang TIK menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi saat ini [10]. Selain itu, literasi digital 

di suatu masyarakat akan berdampak sangat besar bagi kehidupan sosial dalam suatu negara, baik di masa 

sekarang ataupun di masa yang akan datang [11]. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan TIK pembelajar 

dan pengajar dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran bauran menjadi faktor yang sangat penting 

dalam meminimalisir learning loss [12]. Selain itu, kurikulum dan silabus untuk pembelajaran paska pandemi 

juga perlu disesuaikan [13].  

Sekolah Binekas sebagai salah satu sekolah swasta yang terkenal di Kawasan Bandung Selatan, telah 

mulai menerapkan platform Learning Management System (LMS) berbasis Moodle dengan didampingi oleh 

tim dari Universitas Telkom Kampus Utama dalam proses implementasi infrastrukturnya di tahun 2023 [14]. 

Namun, karena proses implementasi tersebut masih terhitung baru, tidak semua pengajar di Sekolah Binekas 

sudah memahami keseluruhan fungsionalitas yang disediakan oleh Moodle, sehingga pengalaman 

pembelajaran bauran dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran masih belum dirasakan secara maksimal. Oleh 

karena itu, pemberian pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan platform LMS dibutuhkan untuk 

meningkatkan kemampuan para pengajar Sekolah Binekas yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas dari hasil pendidikan yang didapatkan. 

Meninjau track record dari kerjasama antara Sekolah Binekas dengan Prodi S1 Teknik Komputer dalam 

implementasi LMS serta meninjau lokasi dari Sekolah Binekas yang terhitung dekat dengan Universitas 

Telkom Kampus Utama, maka kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki potensi keberhasilan yang besar. 

Lokasi dari Sekolah Binekas terhadap Universitas Telkom Kampus Utama dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Lokasi Sekolah Binekas terhadap Universitas Telkom Kampus Utama  
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Sebagai salah satu sekolah swasta di Kawasan Bandung Selatan, Sekolah Binekas memiliki peran yang 

cukup penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan bagi warga di kawasan tersebut yang menyekolahkan 

anak mereka di Sekolah Binekas, walaupun siswa secara fisis sedang tidak berada di lokasi sekolah. Dengan 

meningkatkan kemampuan pengajar-pengajar di Sekolah Binekas dalam menggunakan LMS untuk keperluan 

kegiatan pembelajaran sehari-hari, maka diharapkan luaran dari Sekolah Binekas dapat semakin baik 

kualitasnya yang pada akhirnya dapat memberikan dampak yang lebih luas di masyarakat. Oleh karena itu, 

pelatihan penggunaan LMS di Sekolah Binekas ini menjadi suatu kegiatan yang penting untuk dilakukan 

dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di masyarakat secara umum. Selain itu, kegiatan ini 

bisa menjadi kegiatan percontohan yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah lainnya. Para pengajar yang 

mendapatkan pelatihan juga bisa menjadi pelatih yang selanjutnya dapat memberikan pelatihan serupa terhadap 

pengajar lainnya, baik pengajar di Sekolah Binekas, maupun pengajar di sekolah lainnya. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

Secara umum, pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat kali ini dilakukan dengan 

memperhatikan hal-hal teknis dan non-teknis terkait platform LMS yang digunakan serta profil mitra kegiatan 

secara umum. 

 

2.1. Learning Management System 

LMS merupakan salah satu pemanfaatan teknologi yang dapat mendukung kegiatan belajar dan 

mengajar. Dengan adanya LMS, kesempatan untuk belajar di waktu dan tempat yang dinamis, dapat terwujud. 

LMS membutuhkan dukungan dari sistem basis data yang berada pada sebuah server lokal atau tersentralisasi 

pada cloud. Moodle adalah salah satu platform yang dapat digunakan untuk mendukung pembuatan LMS 

dengan berbasis web [15]. Pemanfaatan LMS Moodle sebagai media untuk menyampaikan materi kegiatan 

pengajaran, penggunaan LMS Moodle sebagai media untuk melakukan asesmen, serta penggunaan LMS 

Moodle dalam membantu proses administrasi pengolahan nilai sumatif dari pembelajar selama melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

 

2.2. Masyarakat Sasar 

Dalam kegiatan ini, mitra pengabdian masyarakat yang disasar adalah Sekolah Binekas. Sekolah 

Binekas, sebagai sekolah swasta yang berlokasi di Kawasan Bandung Selatan dan berjarak cukup dekat dengan 

Universitas Telkom Kampus Utama., merupakan salah satu sekolah yang sudah didampingi sebelumnya oleh 

Universitas Telkom dalam penerapan sistem manajemen pembelajaran (Learning Management System; LMS) 

[14]. Sekolah Binekas yang telah berdiri semenjak Agustus 2017 dan mendapatkan izin operasi di Juni 2018, 

saat ini telah memiliki 15 guru dengan jumlah siswa sekitar 300 siswa. Dengan memperhatikan visi dari 

Sekolah Binekas, yaitu “Menyiapkan generasi yang islami, cerdas dan mandiri dengan mengembangkan 

kemampuan dan potensi yang dimilikinya sehingga bermanfaat untuk keluarga dan lingkungannya” maka 

penggunaan platform LMS sebagai salah satu media pembelajaran mendukung siswa Sekolah Binekas untuk 

dapat mulai lebih mandiri dalam mengembangkan kemampuan dan potensinya. 

 

2.3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Agar dapat melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dilakukan beberapa pra-kegiatan 

untuk mengetahui kebutuhan secara mendalam dari masyarakat sasar. Secara umum, berikut ini adalah 

tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

1. Koordinasi dan inisiasi awal, yaitu mengetahui kondisi terkini dari mitra serta memulai persiapan 

pelatihan dengan mengetahui kebutuhan materi pelatihan dari mitra 
2. Perancangan modul pelatihan, yaitu proses modul pelatihan yang akan membantu tim saat melakukan 

pelatihan di tahapan selanjutnya, dimana modul akan disusun berdasarkan kebutuhan dan keputusan 

dari rapat koordinasi sebelumnya. 
3. Pelaksanaan pendampingan pemanfaatan LMS, yang dilakukan dengan menggelar workshop kepada 

para pengajar di Sekolah Binekas. Pelatihan yang diberikan meliputi penggunaan LMS Moodle untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, pemanfaatan assessment tools yang ada di LMS Moodle, serta 

penggunaan fitur administratif untuk membantu dalam pengolahan nilai sumatif dari pembelajar. 
4. Evaluasi kegiatan, dilakukan guna meninjau hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan untuk 

menjadi perbaikan bagi kegiatan serupa di masa yang akan datang serta untuk bahan yang akan 

dilaporkan dalam laporan kegiatan.  
5. Penyusunan laporan kegiatan, dimana tahapan ini merupakan bagian terakhir dari kegiatan pengabdian 

masyarakat. Pada tahapan ini akan dilakukan penyusunan laporan kegiatan sesuai dengan realisasi dari 

kegiatan yang telah dilakukan.   
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Melalui penyusunan tahapan-tahapan dari kegiatan yang dilakukan, proses pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat yang diusulkan dapat berjalan dengan lancar dan memenuhi tujuan yang telah 

ditentukan.  

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Pelatihan pemanfaatan fitur LMS berbasis Moodle yang dilaksanakan di Sekolah Binekas oleh tim 

pengabdian masyarakat program studi S1 Teknik Komputer Telkom University berjalan dengan sukses. 

Pelatihan ini mendapat sambutan positif dari para pengajar dan staf yang hadir.  

Pada Gambar 2, diperlihatkan masa inisiasi tahap awal dari tim Pengabdian Masyarakat Telkom 

University dan Sekolah Binekas, guna membahas kedalaman materi dan jadwal pelaksanaan untuk 

pendampingan pemanfaatan LMS Sekolah Binekas. Hasil yang didapatkan dari pertemuan yang dilaksanakan 

di gedung Telkom University Learning Tower, ruang 19.07 adalah kedalaman materi pendampingan adalah 

tahap dasar dari penggunaan LMS serta jadwal pelaksanaan, yaitu tanggal 20 Mei 2024. 

 

 

Gambar 2. Inisiasi awal terkait pembahasan materi dan jadwal pelaksanaan  

pendampingan pemanfaatan LMS di Sekolah Binekas. 

 

Sedangkan pada Gambar 3, diperlihatkan realisasi dari pendampingan pemanfaatan LMS di Sekolah 

Binekas. Tim Pengabdian Masyarakat dibantu oleh Bapak M. Faris Ruriawan selaku pemateri yang berasal 

dari Kepala Bagian Layanan Center of Center of e-Learning and Open Education, Telkom University. 

Kegiatan ini dihadiri oleh 12 staf pengajar di Sekolah Binekas. 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi pelaksanaan pelatihan pemanfaatan LMS di  

Sekolah Binekas (Senin 20 Mei 2024). 

 

Berikut adalah hasil dari pelatihan tersebut: 

1. Peningkatan Pemahaman Teknologi. 

Para pengajar dan staf berhasil memahami dasar-dasar penggunaan platform Moodle, termasuk cara 

mengunggah materi pembelajaran, membuat kuis, dan mengelola kelas secara online. 

 

2. Interaksi dan Partisipasi Aktif. 

Peserta pelatihan menunjukkan partisipasi aktif selama sesi berlangsung. Mereka terlibat dalam diskusi, 

mengajukan pertanyaan, dan melakukan latihan langsung di platform Moodle. 
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3. Penguasaan Fitur-Fitur Penting. 

Pelatihan ini menekankan pada pemanfaatan fitur-fitur penting dari Moodle yang dapat mendukung 

pembelajaran bauran, seperti forum diskusi, pengelolaan tugas, dan penilaian otomatis.  

 

4. Feedback Positif. 

Banyak peserta memberikan feedback positif mengenai pelatihan ini. Mereka merasa lebih siap dan 

percaya diri untuk menggunakan LMS berbasis Moodle dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

 

5. Rencana Tindak Lanjut. 

Berdasarkan hasil pelatihan, telah disusun rencana tindak lanjut untuk memastikan implementasi LMS 

berjalan lancar. Ini termasuk sesi pendampingan lanjutan dan forum diskusi online untuk mengatasi 

masalah yang mungkin timbul. 

 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan kemampuan para 

pengajar di Sekolah Binekas dalam memanfaatkan teknologi LMS berbasis Moodle, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran bauran di sekolah tersebut. 

Pada akhir kegiatan pengabdian masyarakat, tim membagikan umpan balik kepada para peserta dengan 

menggunakan skala Likert (dalam persentase), yakni Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral 

(N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Terdapat 5 pertanyaan yang dijadikan acuan keberhasilan kegiatan ini, 

yaitu terkait kesesuaian kebutuhan dari peserta, waktu pelaksanaan yang sesuai dan cukup, kejelasan materi 

saji, layanan panitia, dan keberlanjutan program. 

 

Tabel 1. Persepsi Peserta terhadap Pemaparan Materi Pelatihan (dalam persen). 

No Pertanyaan 
Respon (dalam persen) 

STS TS N S SS 

1 
Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan 

mitra/peserta 
0.00 0.00 28.60 57.10 14.30 

2 
Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif 

sesuai dan cukup 
14.20 42.90 0.00 28.60 14.30 

3 
Materi/kegiatan yang disajikan jelas dan 

mudah dipahami 
0.00 0.00 14.30 71.40 14.30 

4 
Panitia memberikan pelayanan yang baik 

selama kegiatan 
0.00 0.00 0.00 71.40 28.60 

5 

Masyarakat menerima dan berharap 

kegiatan-kegiatan seperti ini dilanjutkan di 

masa yang akan datang 

0.00 0.00 0.00 71.40 28.60 

Rata-rata 2.84 8.58 8.58 59.98 20.02 

 

Keterangan Tabel: 

SS  : Sangat Setuju  

S  : Setuju 

N  : Netral  

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

Pada Tabel 1 diperlihatkan hasil umpan balik dari para peserta program pendampingan pemanfaatan 

LMS Sekolah Binekas (staf pengajar). Secara umum, kepuasan dari para peserta dapat dinyatakan baik. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata hasil survei yang menyatakan bahwa 80% responden menyatakan Setuju (S) dan 

Sangat Setuju (SS) secara umum terhadap kegiatan yang dilakukan kali ini. Dari hasil umpan balik juga dapat 

dilihat bahwa ada pencilan hasil terkait pertanyaan nomor 2 (pertanyaan terkait waktu pelaksanaan kegiatan). 

Pertanyaan tersebut mendapatkan hasil survei 57.10 % responden menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS) dan 

Tidak Setuju (TS) dengan kesesuaian dan kecukupan waktu dari kegiatan yang dilakukan. Hal ini disebabkan 

karena masih banyaknya fitur LMS yang belum dapat tereksplorasi dengan baik sehingga para peserta 

sesungguhnya membutuhkan program lanjutan untuk lebih memperdalam keilmuan dalam penggunaan LMS 

untuk memanfaatkan pembelajaran bauran. Diharapkan hasil umpan balik ini, dapat dijadikan sebagai dasar 

atas pelaksanaan kegiatan lanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, yaitu program pendampingan 

pemanfaatan Learning Management System Sekolah Binekas yang ditujukan untuk mendukung sistem 

kegiatan belajar mengajar secara bauran, memiliki hasil yang cukup memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil 

umpan balik yang diberikan oleh para peserta yang merupakan staf pengajar dari seluruh tingkatan kelas yang 
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ada pada sekolah tersebut. Permintaan program pendampingan pun turut serta menjadi bahasan untuk kegiatan 

masa mendatang. Harapannya, dengan pahamnya para pengajar di Sekolah Binekas, dapat membuat para siswa 

di sekolah tersebut dapat belajar dengan lebih dinamis menggunakan LMS. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini didukung penuh oleh Telkom University dengan nomor kontrak 

0261/ABD07/PPM-JPM/2024. 
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